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Salah satu ciri khas terorisme di Indonesia adalah tidak adanya pelaku yang mengklaim bahwa kegiatan
tersebut itu kelompok atau perorangan yang bertanggung jawab, sehingga terorisme harus kita sepakati
sebagal musuh bersama yang bersifat global. Aksi terorisme dapat terjadi dimana saja tanpa mengenal batas
tempat dan waktu. Aksi terorisme yang relatif besar diawal abad 21 ini terjadi menimpa menara kembar
World Trade Centre (WTC) di Amerika Serikat padatanggal 12 September 2001 dengan cara menabrakan
pesawat terbang ke gedung WTC tersebut, dengan menelan korban mencapai 3000 jiwa. Aksi teroris
selanjutnya menimpa Indonesia, tepatnyaterjadi di Pulau Bali yang merupakan salah satu tujuan wisatawan
dunia, aksi terorisini menelan korban 202 jiwadari 21 negara, sebanyak 418 unit gedung mengal ami
kerusakan dan taksiran kerugian mencapai Rp., 5.924.219.319,17,

Dari uraian diatas, penelitian ini difokuskan untuk mengetahui dampak dari aksi ledakan born di Bali oleh
teroris terhadap kehidupan masyarakat Bali, khususnya warga K uta sebagai Zero Point (TKP) aksi teroris
tersebut. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif, dimana data yang diperoleh dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Jumlah responden sebanyak 7.915 KK, dengan menggunakan rumus “Slovin' untuk
mencari jumlah sampel, didapat sebanyak 100 KK sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode penarikan sampel acak berstrata (Stratified random sampling). Pengumpulan data
menggunakan kuesioner, wawancara dan studi kepustakaan. Selanjutnya data yang diperoleh dari kuesioner
diolah dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik persentase yang disgjikan
dalam bentuk tabel-tabel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak yang ditanggung oleh pemerintah daerah Bali dan
masyarakatnya relatif besar. Hal ini dapat dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang terus
menurun segjak terjadinya aksi bom Bali tanggal 12 September 2002 sampai dengan akhir Desember 2003.
Pada tahun 2001 jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Bali sebanyak 1.356.774 orang, tahun
2002 sebanyak 1.285.844 orang atau turun sebesar 5,23 %, tahun 2003 sebanyak 1.285.844 orang atau turun
sebesar 22,77 %, baru pada tahun 2004 dengan segala daya dan upaya Pemerintah Daerah Bali dan
warganya, jumlah wisatawan yang datang ke Bali meningkat menjadi 1.458.309 orang atau meningkat 46,85
% dari tahun 2003. Diharapkan pada akhir tahun 2005 pariwisata Bali dapat kembali ke kondisi yang Iebih

bail (agi.

Kondisi sosial ekonomi masyarakat agak terganggu, dari segi sosial muncul rasa curiga warga terhadap
orang yang tidak dikenalnya. Dari segi ekonomi pendapatan pemerintah dan warga menurun sebagai akibat
langsung dari aksi bom Bali dan sampai sekarang masih terasa kelambatan dalam pertumbuhan ekonomi
Bali. Dibidang keamanan masyarakat berharap banyak kepada aparat keamanan negara untuk menciptakan
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Bali yang aman guna mendukung pembangunan dunia pariwisata Bali. Masyarakat mengusulkan konsep
"sistem keamanan berlapis' dalam mengelola dan menjaga keamanan Bali, dimana masyarakat Bali
dilibatkan secara aktif dalam menjaga keamanan wilayah Bali.

<hr><i>One of the typical characteristics of terrorism in Indonesia is the absence of the actor claiming that
such activity isthe responsibility of agroup or individual. Therefore we should covenant that the terrorism
isagloba common enemy and the terror act can happen anywhere without taking into account the border
and time. The relative big terrorist act at the beginning of 21 st century committed against the twin tower of
World Trade Center (WTC) in the United States of America on September 11, 2001. by crashing airplane to
that building resulting in 3,000 casualties. The subsequent terrorist act happened in Indonesia, precisely in
Bali Island being one of the resorts in the world. It causes 202 casualties from 21 states, 418 building units
were damaged and the loss is estimatedly Rp 5,924,219,319.17.

Based on the above description, this research isfocused on knowing the impact of the terrorists bombing in
Bali to the community lifein Bali, especialy the people of Kuta as the Zero Point of the terror act. The
method used is descriptive method namely the data obtained is analyzed qualitatively and quantitatively.
Total respondent is 7,915 family heads using "Slovin" formulato seek for total sample obtained namely 100
family heads. It uses stratified random sampling and the datais collected through questionnaire, interview
and bibliography study. Furthermore the data obtained from the questionnaire s processed using descriptive
guantitative analysis technigque using the percentage technique presented in terms of tables.

The research finding indicates that the impact suffered by the local administration of Bali and the
community isrelatively big. It isindicated from total tourist visits which decreased since Bali bombing on
October 12, 2002 through December 2003. The tourists visiting Bali were 1,356,774 in 2001, 1,285,844 in
2002, decreasing 5.23%, and 1,285,844 in 2003 or decreasing 2237%. Just in 2004, with all. efforts from the
Local Administration of Bali and its people, the number of tourists visiting Bali increased to 1,458,309 or
increasing 46.85% of that in 2003. It is expected that in 2005 the tourism condition in Bali will be better.

The socio economy of the community is rather disturbed. In socio aspect, the people are suspicious to the
strange persons. In economic aspect, the incomes of the local administration and citizens decrease due to
Bali bombing. Until now the economic growth of Bali is still slow. In security aspect, the community highly
expects the state security apparatus to create the safe Bali to support the development of tourism. They
suggest the concept of "multi security system™ in managing and maintaining the security in Bali. The people
there are actively involved to keep Bali territory secured</i>



